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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan hidup yang tercukupi dan terjamin mulai dari biaya pendidikan,
renovasi rumah, pembelian kendaraan bermotor, serta pengobatan merupakan
hakikat dari setiap individu. Salah satu cara yang biasa digunakan oleh masyarakat
dengan cara menabung. Memiliki tabungan pun tidak menjamin suatu kebutuhan
yang bersifat mendesak dapat terpenuhi, sehingga terdapat alternatif lain yaitu
dengan cara pengajuan kredit ke bank.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat (2) tentang
perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit ana atau bentuk-bentuk lain dalam rangka untuk meningkatkan taraf hidup
rakyat. Untuk meningkatkan taraf hidup rakyat menjadi lebih baik, bank
memberikan salah satu fasilitas yaitu kredit. Agar masyarakat dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Didalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah

jangka waktu tertentu yang diberikan dan pemberian bunga. Kredit merupakan



aktiva produktif yang memberikan pendapatan utama. Semakin besar tingkat
penjualan kredit dari keseluruhan penjualan, maka semakin besar pula jumlah investasi
kredit yang dimiliki perusahaan. Dengan besarnya penjualan kredit setiap tahun, maka
perusahaan tersebut harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi. Dengan adanya
pemberian kredit oleh bank adalah untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan

taraf hidup.

Bagi masyarakat yang sedang mengalami kekurangan pembiayaan kebutuhan
bisa melakukan pengajuan kredit. Bank telah memberikan kemudahan untuk
pengajuan kredit, sehingga masyarakat tidak perlu takut untuk mengajukan kredit
kepada bank. Banyak jenis-jenis kredit yang ditawarkan oleh bank sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masyarakat. Seperti pada Bank Rakyat Indonesia Kantor
Cabang Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya memberikan berbagai jenis kredit
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Mulai dari Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit
Kupedes- Rakyat, Kredit Kendaraan Bermotor (KKB), Kredit Pemilikan Rumah
(KPR), Kredit BRIguna dan lain-lain.

Kredit Kupedes Rakyat ini salah satu jenis kredit yang mendominasi dari jenis
kredit lain yang ada pada PT. Bank Rakyat Indonesia termasuk juga pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar Keling
Surabaya. Dengan adanya Kupedes Rakyat ini diharapkan masyarakat dapat
memanfaatkan fasilitas kredit ini supaya kelangsungan hidup masyarakat mudah

terpenuhi.



Kredit Kupedes Rakyat ini merupakan sasaran kredit yang ditujukan pada
golongan pengusaha kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan kegiatan
ekonomi masyarakat. Selain itu Kupedes juga ditujukan pada golongan berpenghasilan
tetap seperti PNS/Pegawai Negeri, TNI, POLRI, Pegawai BUMN, dan pensiunan
berpenghasilan tetap.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai fasilitas kredit yang diberikan oleh
suatu bank maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian tentang prosedur
pemberian kredit dengan judul penelitian “PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT
KUPEDES RAKYAT PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA PERSERO
Thk. KANTOR CABANG PEMBANTU UNIT PACAR KELING SURABAYA.”
1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam Prosedur Pemberian Kredit Kupedes Rakyat
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar
Keling Surabaya sebagai berikut:

1. Bagaimana syarat dan ketentuan -mengenai pemberian kredit kupedes rakyat pada
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar
Keling Surabaya?

2. Bagaimana prosedur persetujuan sampai pencairan kredit kupedes rakyat pada PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar Keling
Surabaya?

3. Bagaimana prosedur pelunasan kredit kupedes rakyat pada PT. Bank Rakyat



Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apa saja syarat dan ketentuan dalam pengajuan kredit kupedes
rakyat pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu

Unit Pacar Keling Surabaya.

2. Untuk mengetahui bagaimana prosedur persetujuan sampai pencairan kredit
kupedes rakyat pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang

Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya.

3. Untuk mengetahui prosedur pelunasan kredit kupedes rakyat pada PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Kegunaan pengamatan Tugas Akhir ini dimaksudkan agar bermanfaat bagi
semua pihak yang terkait, yaitu:
1.4.1 Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan informasi dan masukan bagi pihak perusahaan atau bank untuk mengevaluasi
dan menyempurnakan kegiatan dalam prosedur pemberian kredit Kupedes Rakyat di
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar Keling
Surabaya.

1.4.2 Bagi Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Perbanas Surabaya



Dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat dipergunakan
sebagai tambahan bahan bacaan di perpustakaan STIE Perbanas Surabaya.

1.4.3 BagiPenulis

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan tentang prosedur pemberian kredit Kupedes Rakyat di Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu Unit Pacar Keling Surabaya.
1.4.4 Bagi Pembaca

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan bisa sebagai sumber
informasi tambahan untuk mengetahui lebih dalam tentang prosedur pemberian kredit
Kupedes Rakyat di Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Pembantu

Unit Pacar Keling Surabaya.



